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Dog helmintiasis is generally caused by nematodes. The most 
destructive worm from nematode class is Toxocara canis. 
Toxocara canis causes worst thing for dog healthy. An adult 
worm infestation can cause less nutrition absorbtion in small 
intestine that leads to lose some weight. This research aims to 
have body weight gain in naturally infected local breed puppies 
by Toxocara canis after pyrantel pamoat administration in 
Kupang. Samples were taken from 24 domestic puppies at an 
early age of 1-2 month old which have positively infected by 
Toxocara canis. They were devided in to two groups. Groups 1: 
comprised of 20 puppies, they were feeding pyrantel pamoate 
on first day, the eight and the fifteen by the dose of 5 mg/kg 
weight on the contrary for the controlled groups there were four 
puppies. The parameter which had observed in this research 
were every egg per gram (EPG), weight gain (WG) and body 
condition scoring (BCS). The result showed that pyrantel 
pamoat medicine had good effect to eradicate worm infection of 
Toxocara canis. Pyrantel pamoate can reduce a number of 
worm eggs by the presentation FECRT of 97%, increasing 
puppy weight gain and puppy daily weight gain and also 
increasing body condition scoring of the puppies. 
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PENDAHULUAN 
Anjing (Canis familiaris) memiliki 
peranan yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia. Kemampuan alamiah 
anjing dalam bekerja sangat membantu 
pekerjaan manusia di dalam kehidupan 
sehari-hari sehingga anjing dipilih sebagai 
hewan peliharaan bagi sebagian besar orang. 
Anjing memerlukan perawatan kebersihan, 
pemberian vaksin, asupan gizi yang cukup 
agar tetap sehat dan terhindar dari berbagai 
macam penyakit (Sunandar, 2003). 
Cacingan merupakan penyakit parasit 
yang sering terjadi pada anjing. Kondisi 
lingkungan yang tidak terawat merupakan 
penyebab utama terjadinya penyebaran 
penyakit. Infeksi cacing gastrointestinal 
merupakan kasus helmintiasis yang sangat 
penting pada anjing. Keberadaan cacing 
dewasa pada inang dapat menyebabkan 
penyakit infeksius sehingga menyebabkan 
pertumbuhan terhambat, menurunnya 
produktivitas kerja, malnutrisi serta masalah 
kesehatan (Soulsby, 1982). 
Menurut Subronto (2006), penyakit 
cacingan yang umum terjadi pada anjing 
biasanya disebabkan oleh cacing dari kelas 
nematoda. Cacing nematoda yang paling 
banyak menyebabkan kerugian pada anjing 
adalah Toxocara canis penyebab penyakit 
toxocarosis. Penyebaran cacing Toxocara 
canis terjadi hampir di seluruh dunia dan 
sangat sulit dihilangkan dari suatu daerah 
yang tertular karena cacing ini memiliki kulit 
telur yang tebal sehingga dapat bertahan 
hidup selama bertahun-tahun di lingkungan.   
Pola pemeliharaan anjing lokal di Kota 
Kupang masih terbilang buruk karena 
kurangnya pengetahuan masyarakat akan 
bahaya penyakit cacingan. Pola pemeliharaan 
anjing yang masih ekstensif atau dibiarkan 
berkeliaran dapat berakibat buruk bagi 
kesehatan anjing. Kesadaran masyarakat 
akan pentingnya pemberian obat cacing bagi 
anjing juga masih rendah. Sebagian besar 
masyarakat Kota Kupang tidak melakukan 
pemberian obat cacing pada anjing yang 
dipelihara sehingga menyebabkan anjing 
rentan terhadap infeksi cacing yang berakibat 
buruk bagi kesehatan anjing. Menurut 
Subronto (2006), pemberian obat cacing 
dilakukan pertama kali pada saat anak anjing 
berumur 2-4 minggu kemudian diulangi 
setiap 3 minggu hingga anak anjing berumur 
3 bulan. Anak anjing yang berumur 3 bulan 
dilakukan pengobatan secara teratur  setiap 3 
bulan sekali.   
Pyrantel pamoat merupakan salah obat 
cacing yang sering digunakan dalam 
penanganan infeksi cacingan oleh nematoda 
seperti Toxocara canis dan Ancylostoma 
caninum (Papich, 2011). Combantrin yang 
mengandung pyrantel pamoat dapat 
digunakan untuk penanganan infeksi cacing 
Toxocara canis (Supraptini, 2013). 
 
MATERI DAN METODE 
Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kota 
kupang pada bulan Juni-juli 2016. 
Pemeriksaan sampel feses dilaksanakan di 
Laboratorium Parasitologi Fakultas 
Kedokteran Hewan Universitas Nusa 
Cendana. 
 
Materi Penelitian 
Peralatan yang digunakan adalah 
mikroskop, objek glass, cover glass, beaker 
glass, batang pengaduk, saringan, tusuk gigi, 
pipet tetes, Mc Master plate, mortar, 
timbangan elektrik, coolbox dan tempat 
plastik. Bahan yang digunakan adalah feses 
segar dari anak anjing, larutan NaCl jenuh, 
akuades, formalin 10 %, kapsul dan 
combantrin® 125 mg. 
 
Metode Penelitian 
Metode pengambilan sampel yang 
digunakan adalah teknik purposive sampling. 
Teknik purposive sampling adalah teknik 
pengambilan sampel secara sengaja sesuai 
dengan persyaratan sampel yang diperlukan. 
Kriteria Hewan Penelitian 
   Dalam penelitian ini digunakan 24 anak 
anjing lokal berumur 5-8 minggu yang positif 
terinfeksi Toxocara canis di wilayah Kota 
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Kupang. Metode yang dipakai untuk 
mengetahui status infeksi pada hewan 
penelitian adalah metode pemeriksaan feses 
secara natif. Feses yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah feses segar yang 
berumur kurang dari 12 jam. Menurut 
beberapa penelitian identifikasi telur cacing 
pada feses dilakukan maksimum 24 jam 
setelah hewan defekasi (Samosir, 2008 cit. 
Alwi, 2015), jika pemeriksaan feses tidak 
sesuai dengan kriteria waktu pemeriksaan 
maka feses harus diberi formalin 10%.  
 
Persiapan Hewan Penelitian 
 Anak anjing yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah anak anjing terinfeksi 
Toxocara canis yang diketahui dengan 
pemeriksaan feses secara natif. Sebanyak 24 
anak anjing yang memenuhi Kriteria sebagai 
hewan penelitian dibagi menjadi 2 kelompok. 
Kelompok 1, terdiri dari 20 anak anjing yang 
diberi pengobatan pyrantel pamoat 
sedangkan kelompok 2, terdiri dari 4 anak 
anjing yang digunakan sebagai kontrol tanpa 
pengobatan. 
 
Treatment 
 Dalam penelitian ini dilakukan 
treatment pemberian pyrantel pamoat secara 
oral terhadap 20 anak anjing yang positif 
terinfeksi Toxocara canis sedangkan 4 anak 
anjing lainnya digunakan sebagai kontrol 
tanpa pengobatan. Sediaan tablet pyrantel 
pamoat yang digunakan dalam penelitian ini 
dilakukan penggerusan sampai diperoleh 
serbuk halus kemudian dikemas dalam 
bentuk kapsul. Treatment pengobatan 
dilakukan sebanyak 3 kali yaitu pada hari ke-
1, 8 dan 15 dengan dosis 5 mg/kgBB. 
 
Parameter Yang diamati 
 Parameter yang diamati dalam 
penelitian ini terdiri atas pengamatan telur 
tiap gram tinja (TTGT), pertambahan berat 
badan dan body condition scoring (BCS) 
yang dilakukan pada hari ke-1 sebelum dan 
hari ke-16 setelah pemberian pyrantel 
pamoat. 
1. Telur Tiap Gram Tinja (TTGT) 
 Pengamatan TTGT dilakukan dengan 
cara menghitung jumlah telur cacing yang 
ditemukan dalam feses anak anjing 
menggunakan metode Mc Master pada saat 
sebelum dan setelah pemberian pyrantel 
pamoat. 
 Teknik melakukan metode Mc Master 
sebagai berikut, feses sebanyak 2 gram 
dimasukkan kedalam tabung kemudian 
tambahkan larutan NaCl jenuh sebanyak 58 
ml lalu diaduk sampai homogen. Larutan 
yang telah dihomogenkan disaring, kemudian 
hasil saringan diambil menggunakan pipet 
pada bagian permukaan lalu diteteskan dalam 
kamar hitung Mc Master. Larutan dalam 
kamar hitung didiamkan selama 5-8 menit, 
kemudian dilakukan perhitungan jumlah 
telur Toxocara canis yang ada di kamar 
hitung dihitung. Jumlah telur yang terhitung 
pada kamar hitung kemudian dikalikan 100 
(Soulsby, 1982). 
 Jumlah telur dalam tiap gram tinja 
(TTGT) dapat digunakan untuk mengetahui 
derajat infestasi dari infeksi cacing. Infeksi 
ringan terjadi apabila TTGT <5000. Infeksi 
sedang memiliki TTGT 5000-25000 dan 
infeksi berat apabila TTGT lebih dari 25000. 
Derajat infeksi yang terjadi tergantung pada 
jumlah TTGT yang dihitung menggunakan 
metode Mc master (Levine, 1968 cit. Inriani, 
2015). 
 Menurut Ardana et al. (2011), fecal 
egg count reduction test (FECRT) perlu 
dilakukan untuk mengetahui presentase 
penurunan jumlah telur cacing dalam feses 
setelah treatment pengobatan. FECRT 
dihitung dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
 
TTGT Sebelum pengobatan − TTGT Sesudah Pengobatan
TTGT Sebelum Pengobatan
x100% 
2. Pertambahan Berat Badan (PBB) 
Dalam penelitian ini dilakukan 
penimbangan berat badan anak anjing. 
Penimbangan berat badan pada anak anjing 
dilakukan pada saat sebelum pemberian 
pyrantel pamoat dan setelah pemberian 
pyrantel pamoat. Menurut Sadi (2014) 
pertambahan berat badan dapat diketahui 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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PBB = W2 - W1 
 
 Pertambahan berat badan harian 
(PPBH) pada anak anjing diperoleh dengan 
menggunakan rumus: 
 
PBBH = 
W2−W1
t2−t1
 
 
• W1 : Berat badan anak anjing pada saat 
penimbangan awal sebelum pemberian 
pyrantel pamoat. 
• W2 : Berat badan anak anjing pada saat 
penimbangan akhir setelah pemberian 
pyrantel pamoat. 
• t1 : Waktu pengamatan awal. 
• t2 : Waktu pengamatan akhir. 
 
3. Body Condition Scoring (BCS) 
 Pengamatan BCS dilakukan pada saat 
sebelum dan setelah pemberian pyrantel 
pamoat. Teknik pengamatan BCS dilakukan 
dengan cara inspeksi dan palpasi keseluruhan 
bagian tubuh hewan. Penilaian BCS 
menggunakan 5 kategori, yaitu sangat kurus, 
kurus, ideal, gemuk dan sangat gemuk. 
 
Analisis Data 
Analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah analisis secara deskriptif 
kualitatif dengan cara memberikan gambaran 
atau uraian mengenai perubahan bobot badan 
anak anjing yang terinfeksi Toxocara canis 
setelah pemberian pyrantel pamoat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Penelitian 
 Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 24 anak anjing lokal 
berumur 5-8 minggu yang positif terinfeksi 
Toxocara canis di Kota Kupang. Status 
infeksi Toxocara canis pada anak anjing 
diketahui melalui pemeriksaan feses dengan 
menggunakan metode natif yang dilakukan di 
Laboratorium Parasitologi Fakultas 
Kedokteran Hewan Universitas Nusa 
Cendana. Penelitian ini dilakukan pada bulan 
juni-juli 2016 di Kota Kupang.   
 
 
Gambar 3. Hasil pemeriksaan natif telur Toxocara 
canis pembesaran objektif 40x (A), telur 
Toxocara canis pembesaran objektif 10x (B). 
 
Hasil pemeriksaanfeses 
menggunakan metode natif menunjukan 
bahwa terdapat 24 sampel anak anjing yang 
positif terinfeksi Toxocara canis dari total 55 
sampel feses yang diperiksa. Berdasarkan 
hasil tersebut maka digunakan 24 sampel 
anak anjing yang positif terinfeksi Toxocara 
canis untuk pengamatan telur tiap gram tinja, 
pertambahan berat badan dan body condition 
scoring pada hari ke-1 sebelum dan hari ke-
16 setelah pemberian pyrantel pamoat. 
Data sampel anak anjing yang 
digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 Tabel 2. Data awal sampel 
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Keterangan. (P): Perlakuan, (K) Kontrol, (J): Jantan, 
(B): Betina, (*) Infeksi ringan, (**) Infeksi sedang. 
 
 Dalam penelitian ini dilakukan 
treatment pengobatan terhadap 20 anak 
anjing (Sampel 1-20) yang positif terinfeksi 
Toxocara canis untuk melihat pertambahan 
berat badan, body condition scoring dan 
jumlah telur tiap gram tinja setelah dilakukan 
treatment pengobatan sedangkan 4 sampel 
lainnya (Sampel 21-24) digunakan sebagai 
kontrol tanpa pengobatan.  
 Pengobatan yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah dengan pemberian obat 
cacing pyrantel pamoat. Menurut Papich, 
(2011) pyrantel pamoat memiliki efektifitas 
dalam penanganan infeksi cacing dari kelas 
nematoda. Pemberian pyrantel pamoat 
dilakukan sebanyak 3 kali yaitu pada hari ke-
1, 8 dan 15 dengan dosis 5 mg/kgBB. 
 
Telur Tiap Gram Tinja (TTGT) 
 Anak anjing yang positif  terinfeksi 
Toxocara canis dilakukan perhitungan 
jumlah telur  cacing dengan menggunakan 
metode Mc Master. Pemeriksaan feses 
dengan metode Mc Master bertujuan untuk 
mengetahui jumlah telur cacing pada feses 
anak anjing. Menurut Soulsby (1982) dalam 
Inriani (2015), perhitungan jumlah telur 
cacing dilakukan dengan menghitung jumlah 
telur cacing yang terdapat dalam Mc Master 
plate kemudian dikalikan 100. Hasil 
pengamatan TTGT dapat dilihat pada tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil Pengamatan TTGT 
 
 Hasil di atas menunjukan bahwa 
pyrantel pamoat memiliki efektifitas dalam 
penanganan infeksi cacing Toxocara canis. 
Anak anjing yang diberi pyrantel pamoat 
mengalami penurunan rata-rata jumlah telur 
Toxocara canis sebesar -4185. Hasil ini 
didukung dengan penelitian Jesus et al., 
(2015), yang menunjukkan bahwa jumlah 
telur Toxocara canis mengalami penurunan 
setelah dilakukan pemberian pyrantel pamoat 
pada anjing. Pada kelompok kontrol terjadi 
peningkatan rata-rata jumlah telur Toxocara 
canis sebesar 200. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Hermansyah et al., (2009), bahwa 
jumlah telur cacing akan mengalami 
peningkatan apabila tidak dilakukan 
pengobatan.   
 Menurut Subronto (2006), pemberian 
pyrantel pamoat efektif dalam membunuh 
cacing dewasa Toxocara canis. Penurunan 
jumlah telur cacing setelah pemberian 
pyrantel pamoat terjadi karena adanya 
efektifitas dari pyrantel pamoat yang 
menghambat kerja dari enzim cholinesterase 
sehingga meningkatkan kontraksi otot pada 
cacing yang mengakibatkan terjadi 
kelumpuhan pada otot cacing. Cacing dewasa 
yang telah mengalami paralisis akan keluar 
dari usus bersama feses oleh gerak peristaltik 
usus (Papich, 2011). Menurut Hermansyah 
(2009), Keluarnya cacing dewasa dari usus 
biasanya disertai dengan penurunan jumlah 
telur cacing. Cacing dewasa yang keluar 
bersama feses memiliki hubungan yang erat 
dengan penurunan jumlah telur cacing 
setelah pengobatan. Menurut Subronto 
(2006), cacing betina Toxocara canis dewasa 
dapat menghasilkan telur  cacing sekitar 
200.000 setiap harinya. Oleh karena itu 
kematian cacing betina dewasa 
mempengaruhi penurunan jumlah telur 
cacing yang ditemukan dalam feses. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Hermansyah et al., 
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(2009), yang menunjukkan bahwa jumlah 
telur cacing mengalami penurunan seiring 
dengan keluarnya sejumlah cacing dewasa 
dari dalam usus bersama feses. 
 Fecal egg count reduction test 
(FECRT) perlu digunakan untuk mengetahui 
resistensi cacing terhadap obat cacing. 
Perbandingan jumlah telur tiap gram tinja 
sebelum dan setelah pemberian obat cacing 
dapat diestimasi secara garis besar melalui uji 
FECRT (Haryuningtyas et al., 2002). 
Perhitungan jumlah telur cacing dengan 
metode FECRT dilakukan sebelum dan 
setelah dua minggu pemberian obat cacing, 
apabila TTGT setelah pemberian obat cacing 
masih cukup tinggi maka obat cacing sudah 
tidak lagi memiliki efektifitas membunuh 
cacing atau cacing sudah resisten terhadap 
obat cacing (Haryuningtyas et al., 2001). 
 Berdasarkan kriteria resistensi 
apabila obat cacing tidak mampu membunuh 
semua cacing yang ada, maka hasil FECRT 
tidak akan mencapai 100%. Dalam hal ini 
apabila efikasi mencapai 90-100%, maka 
obat cacing tersebut masih dapat digunakan, 
sedangkan bila efikasi antara 80-90% maka 
harus berhati-hati dalam penggunaan obat 
cacing karena cacing sudah mulai resisten 
terhadap obat cacing yang digunakan 
sehingga dosis pemberian harus ditingkatkan. 
Penggunaan obat cacing yang efikasinya 
<80% harus dihentikan dan segera diganti 
dengan golongan yang berbeda 
(Haryuningtyas et al., 2001).  
 Hasil FECRT pada Tabel 3. 
menunjukan bahwa rata-rata FECRT pada 
hari ke-16 setelah pemberian pyrantel pamoat 
mencapai 97%. Hasil ini tidak berbeda jauh 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Jesus et al. (2015)  yang menunjukan FECRT 
hari ke-10 setelah pemberian pyrantel pamoat 
pada anjing yang terinfeksi Toxocara canis 
mencapai 94%. Berdasarkan Kriteria 
resistensi, apabila efikasi mencapai 90-100% 
maka obat cacing memiliki efektifitas dalam 
penanganan infeksi cacing. Hasil diatas 
menunjukan presentase FECRT mencapai 
97%, hal ini menunjukan bahwa pemberian 
pyrantel pamoat efektif untuk penanganan 
infeksi Toxocara canis pada anak anjing.  
Pertambahan Berat Badan (PBB) 
 Pertambahan berat badan diketahui 
dengan melakukan penimbangan berat badan 
pada saat sebelum dan setelah pengobatan. 
Penimbangan berat badan bertujuan untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh 
pemberian pyrantel pamoat terhadap 
pertambahan berat badan anak anjing. Hasil 
penimbangan berat badan pada anak anjing 
dapat dilihat pada tabel 4. 
 
Tabel 4. Hasil Pengamatan Berat Badan 
 
 
 Hasil dari tabel di atas menunjukan 
bahwa rata-rata PBB dan PBBH pada kedua 
kelompok berbeda nyata. PBB dan PBBH 
dari kelompok perlakuan lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelompok kontrol. 
Anak anjing yang diberi pyrantel memiliki  
PBB sebesar 600 gram dan PBBH sebesar 40 
gram sedangkan kelompok kontrol memiliki 
PBB sebesar 520 dan PBBH sebesar 35 gram.   
Perbedaan ini menunjukan adanya pengaruh 
dari pemberian obat cacing terhadap 
pertambahan bobot badan anak anjing. 
Menurut Astiti et al., (2014), infestasi cacing 
di dalam saluran pencernaan dapat 
menghambat pertumbuhan sehingga terjadi 
penurunan pertambahan bobot badan. 
Pemberian obat cacing dapat menangani 
gangguan pertumbuhan yang disebabkan 
oleh infeksi cacing di dalam saluran 
pencernaan sehingga meningkatkan respon 
pertumbuhan. Hal ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang menunjukan 
bahwa pemberian obat cacing pada hewan 
yang terinfeksi cacingan dapat meningkatkan 
pertambahan bobot badan (McMulan et al., 
1981).    
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   Grafik 1. Rata-rata pertambahan berat badan 
harian 
 
 Grafik di atas menunjukan bahwa 
rata-rata PBBH pada kelompok perlakuan 
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok 
kontrol. Perbedaan PBHH antara kedua 
kelompok menunjukkan adanya pengaruh 
dari pemberian pyrantel pamoat terhadap 
PBBH pada anak anjing. Kematian cacing 
dewasa membawa dampak positif  bagi anak 
anjing, hal ini dilihat dari PBBH kelompok 
perlakuan yang lebih tinggi daripada PBBH 
kelompok kontrol. Infestasi cacing dewasa di 
dalam usus halus anak anjing menyebabkan 
terjadinya penurunan PBBH, hal ini sesuai 
dengan pernyataan Supraptini (2013), bahwa 
keberadaan cacing dewasa yang mengambil 
nutrisi di dalam usus halus  menyebabkan 
penyerapan nutrisi dalam usus tidak terjadi 
secara optimal sehingga mengakibatkan 
terjadinya gangguan pertumbuhan pada anak 
anjing yang ditandai dengan penurunan 
PBBH. 
 Peningkatan berat badan pada anak 
anjing juga dipengaruhi oleh beberapa faktor 
tertentu. Menurut Tillman et al., (1991) cit. 
Sadi (2014), proses pertumbuhan berawal 
dari pembuahan pada sel telur dan berlanjut 
hingga dewasa. Proses pertumbuhan dapat 
diketahui melalui kenaikan bobot badan 
selama masa pertumbuhan itu berlangsung. 
Kecepatan pertumbuhan dipengaruhi oleh 
banyak faktor diantaranya umur, bangsa, 
jenis kelamin, jenis pakan, dan kesehatan 
(National Research Council, 1985). 
 Menurut Diez dan Nguyen (2006), 
dalam study obesitas pada anjing bahwa 
bobot badan pada anjing dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yang saling berkaitan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi berat 
badan pada anjing antara lain ras, umur, 
genetik, jenis kelamin, aktifitas anjing dan 
pakan yang diberikan. 
 Berat badan setiap jenis anjing 
berbeda sesuai dengan rasnya masing-
masing. Anjing ras besar memiliki 
pertambahan bobot badan yang lebih besar 
dibanding anjing ras sedang dan kecil. 
Perbedaan faktor genetik pada setiap jenis 
anjing menyebabkan nafsu makan, 
metabolisme tubuh dan pertambahan bobot 
badan dari setiap anjing berbeda sehingga 
berat badan setiap anjing pada umumnya 
berbeda. Umur serta jenis kelamin juga 
mempengaruhi berat badan. Umumnya 
anjing betina memiliki bobot badan yang 
lebih besar dari anjing jantan (Diez dan 
Nguyen, 2006). 
 Menurut Triakoso et al., (2012), 
kondisi berat badan pada anjing juga 
dipengaruhi oleh jenis pakan yang diberikan. 
Pada umumnya pakan yang diberikan untuk 
anjing lokal oleh masyarakat Indonesia 
adalah dengan menggunakan pakan 
homemade karena harganya lebih murah 
dibandingkan dengan pakan komersil. Pakan 
homemade adalah pakan yang bahan 
utamanya berupa nasi, berbeda dengan pakan 
komersil yang kandungan nutrisinya sudah 
diatur sesuai dengan kebutuhan nutrisi pada 
anjing. Perbedaan kandungan nutrisi pada 
jenis pakan yang diberikan dapat 
mempengaruhi berat badan pada anjing. 
 Aktifitas keseharian dari anjing juga 
dapat mempengaruhi berat badan. Anjing 
yang aktifitas kesehariannya lebih banyak 
akan memiliki berat badan yang berbeda 
dengan anjing yang aktifitas kesehariannya 
lebih sedikit (Diez dan Nguyen, 2006). 
 
Body Condition Scoring (BCS) 
 Pengamatan body condition scoring 
dilakukan pada saat sebelum dan setelah 
pemberian pyrantel pamoat dengan tujuan 
untuk mengetahui perubahan BCS pada anak 
anjing yang terinfeksi Toxocara canis. 
pengamatan BCS dilakukan dengan 
menggunakan teknik inspeksi (penglihatan) 
dan palpasi (perabaan). Melalui pengamatan 
BCS dapat dilihat hubungan antara efektifitas 
30
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pyrantel pamoat dalam penanganan infeksi 
Toxocara canis  dengan kondisi fisik anak 
anjing setelah pemberian pyrantel pamoat. 
 
Tabel 5. Hasil Pengamatan BCS  
 
Keterangan: Sangat kurus (1), kurus (2), ideal (3), 
gemuk (4), sangat gemuk (5), mengalami perubahan 
(*). 
 Hasil pengamatan BCS 
menunjukkan bahwa pada kelompok 
perlakuan terdapat 4 sampel anak anjing yang 
mengalami perubahan BCS dari kategori 
kurus menjadi ideal sedangkan 16 sampel 
anak anjing lainnya serta 4 sampel anak 
anjing pada kelompok kontrol tidak 
mengalami perubahan BCS atau tetap berada 
dalam kategori ideal. Peningkatan BCS pada 
4 sampel anak anjing yang diberi perlakuan 
menunjukkan adanya pengaruh pemberian 
pyrantel pamoat terhadap kondisi BCS pada 
anak anjing. Menurut Estuningsih (2005), 
infeksi Toxocara canis pada anjing dapat 
menyebabkan gangguan pertumbuhan 
sehingga mengakibatkan penurunan berat 
badan pada anjing. Subronto (2006), juga 
menambahkan bahwa keberadaan parasit 
cacing di dalam usus menyebabkan makanan 
yang dikonsumsi tidak mengalami 
penyerapan secara sempurna. Penyerapan 
nutrisi yang tidak optimal di dalam usus 
mengakibatkan kondisi BCS dari anak anjing 
menurun. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Syaifudin (2013), bahwa adanya infeksi 
cacing pada saluran cerna mengakibatkan 
makanan yang dikonsumsi tidak diserap 
secara sempurna sehingga kondisi tubuh 
terlihat kurus. Kondisi tubuh yang kurus 
menunjukan bahwa nilai BCS mengalami 
penurunan. Efektifitas pyrantel pamoat 
dalam penanganan infeksi Toxocara canis 
dapat meningkatkan respon pertambahan 
berat badan sehingga kondisi BCS pada anak 
anjing kembali meningkat.  
Hubungan FECRT dan PBB 
 Presentase FECRT memiliki 
pengaruh terhadap pertambahan berat badan  
pada anak anjing. Penurunan jumlah telur 
cacing meningkatkan pertambahan berat 
badan pada anak anjing sebaliknya jika 
jumlah telur cacing tidak mengalami 
penurunan maka akan terjadi penurunan 
pertambahan berat badan pada anak anjing. 
Hubungan antara FECRT dan pertambahan 
berat badan dapat dilihat pada Grafik 2. 
 
  Grafik 2. Hubungan FECRT dan PBB 
 Grafik di atas menunjukkan adanya 
hubungan antara FECRT dan pertambahan 
berat badan pada anak anjing. Presentase 
FECRT yang mencapai 97% disertai dengan 
pertambahan berat badan yang lebih tinggi 
menunjukkan bahwa penurunan jumlah telur 
cacing dapat meningkatkan pertambahan 
berat badan anak anjing. Menurut Pratama 
(2012) cit. Ndaru et al., (2014), jumlah telur 
cacing berpengaruh terhadap pertambahan 
berat badan yaitu jumlah telur cacing yang 
tinggi dapat menurunkan pertambahan berat 
badan sebaliknya jika jumlah telur cacing 
menurun akan meningkatkan pertambahan 
bobot badan. Hal ini diperkuat oleh hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Ndaru et al., 
(2014), yang menunjukkan bahwa respon 
pertambahan berat badan akan meningkat 
seiring dengan menurunnya jumlah telur 
cacing.   
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SIMPULAN  
 Kesimpulan yang dapat diambil dari 
penelitian ini adalah : 
 
1. Pyrantel pamoat memiliki efektifitas 
dalam penanganan infeksi Toxocara 
canis, hal ini dilihat dari adanya 
penurunan jumlah TTGT dan presentase 
FECRT yang mencapai 97% setelah 
pengobatan. 
2. Pemberian pyrantel pamoat dapat 
meningkatkan Pertambahan bobot badan 
pada anak anjing yang terinfeksi Toxocara 
canis. 
3. Pemberian pyrantel pamoat dapat 
membantu memperbaiki Body condition 
scoring pada anak anjing. 
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